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ABSTRAK

vi

      Pasar merupakan tempat jual beli barang yang penjualnya lebih dari satu orang, baik itu plaza, mall, pertokoan, serta pasar tradisional. Pasar 
Sore Rantepao merupakan salah satu pasar tradisional yang terletak di pusat kota Rantepao dan merupakan pasar tradisional terbesar ketiga di 
wilayah Kabupaten Toraja Utara. Namun, karena letak dan sirkulasi pasar yang sempit, fasilitas pasar tidak memadai, lahan pasar yang tidak 
teratur, zonasi ruang pasar yang berantakan, serta limbah pasar yang tidak diolah dengan baik sehingga pasar tersebut tidak beroperasi secara 
maksimal. Hal itu merupakan poin yang dapat menjadi alasan untuk melakukan redesain atau perancangan kembali Pasar Sore Rantepao 
dengan pengelolaan dan manajemen pasar yang baik. Selain itu, Toraja memiliki potensi pariwisata yang cukup besar untuk dikembangkan 
sehingga pemasaran produk-produk seni lokal berpotensi untuk dilakukan. Perancangan ulang pasar tradisional di Toraja Utara diharapkan 
mampu memenuhi kebutuhan, menyediakan fasilitas yang aman dan nyaman bagi pengguna pasar, serta mampu meningkatkan perekonomian 
masyarakat Toraja dalam potensi lokal dibidang kerajinan  maupun kesenian. Perancangan kembali Pasar Sore Rantepao menggunakan 
pendekatan ekologi yang berfokus pada penghematan energi dan pengolahan limbah yang mampu mengoptimalkan kenyamanan suhu ruang 
serta kenyamanan visual bagi pelaku pasar agar dapat meningkatkan produktifitas pasar, menciptakan bentuk gedung dan bentuk ruang yang 
inovatif serta menarik untuk kenyamanan pelaku pasar, serta menciptakan gedung yang semaksimal mungkin dapat menghemat energi dan 
mampu beradaptasi dengan lingkungan alam sekitar. Hal ini diterapkan melalui penggunaan kembali bahan bangunan yang masih layak dari 
sisa pembongkaran pasar yang lama, pemanfaatan sumber daya alam seperti penghawaan serta pencahayaan alami dan menerapkan sistem 
pengolahan limbah organik yang ada di pasar.

Kata Kunci: Redesain pasar, Pasar tradisional, Arsitektur ekologi. 



ABSTRACT

vii

      The market is a place to buy and sell goods that seller more than one person, be it plazas, malls, shops, and traditional markets. Pasar Sore 
Rantepao is one of the traditional markets located in downtown Rantepao and is the third largest traditional market in the North Toraja Regency 
region. However, due to the narrow location and circulation of the market, inadequate market facilities, irregular market land, messy market 
space zoning, and market waste that is not processed properly so that the market does not operate optimally. That is a point that can be a 
reason to redesign Pasar Sore Rantepao with good market management. In addition, Toraja has considerable tourism potential to be developed 
so that the marketing of local art products has the potential to be done. The redesign of the traditional market in North Toraja is expected to be 
able to meet the needs, provide safe and comfortable facilities for market users, and be able to improve the economy of the Toraja community in 
the local potential in the field of crafts and arts. Pasar Sore Rantepao redesign uses an ecological approach that focuses on energy saving and 
waste treatment that is able to optimize space temperature comfort and visual comfort for market participants in order to increase market 
productivity, create innovative and attractive building shapes and space shapes for the convenience of market participants, and create buildings 
that can save energy and be able to adapt to the environmental environment. This is applied through the reuse of building materials that are still 
viable from the remaining demolition of the old market, utilization of natural resources such as air conditioning and natural lighting and 
implementing existing organic waste treatment systems on the market.

Keywords: Market redesign,Traditional market, Ecological architecture. 



KERANGKA BERPIKIR

Latar Belakang Fenomena

Pasar Pagi secara fisik tidak memenuhi 
kebutuhan maupun kenyamanan pengguna 
pasar.

Permasalahan
Keterbatasan lahan sehingga banyak pedagang 
tidak memiliki lahan dagang.

Pendekatan Ide

Tinjauan PustakaAnalisisProgramming

Pasar Sore merupakan salah satu pasar tradisional 
yang ada di Toraja Utara yang memiliki peran 
penting bagi ekononomi dan aktivitas masyarakat.

- Fenomena yang terjadi di Pasar Sore.

- Pusat perbelanjaan oleh-oleh khas Toraja

Kurangnya perhatian pada pengembangan usaha 
oleh-oleh khas Toraja.

Fasilitas umum yang tidak memadai

Limbah pasar yang tidak diolah dengan baik
sehingga terjadi pencemaran.

Perancangan ulang (redesain) Pasar Sore sebagai
wadah bagi pedagang 

Perancangan pasar dengan pendekatan ekologi
arsitektur

Studi Literatur: Pasar tradisional, Arsitektur 
Ekologis    

Studi Preseden: Market Land Village, Waste 
Treatment Facility, Baltic Station Market    

Profil Site Terpilih 

Konteks Site Terpilih 

Studi Tipologi

Hasil Wawancara dan performansi ruang

Besaran ruang dan Kebutuhan Ruang

Ide Desain

Konsep utama dan penerapan

Penataan massa dan konsep zonasi

Konsep sirkulasi, ruang, utilitas dan landscape 

- Pendekatan solusi

Pelaku pengguna dan Aktivitas pelaku

Transfomasi desain
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PENDAHULUAN

PUSAT�OLEH-OLEH�KHAS�TORAJA

Pasar Sore Rantepao merupakan pasar 
tradisional terbesar ketiga diwilayah 
Kabupaten Toraja Utara yang termasuk 
kategori pasar kelas III dimana memiliki 
luas minimal 1000 m2 dengan jenis pasar 
memiliki komponen bangunan yang 
lengkap, dimana sistem 3 arus barang 
dan orang terjadi baik di dalam maupun 
luar bangunan, serta melayani 
perdagangan tingkat wilayah kota.  

Pasar Sore Rantepao menjadi ruang interaksional 
publik antara warga untuk bercengkrama, saling 
sapa, melepas kerinduan ataupun berkomunikasi 

berbagai hal.

Pasar Sore Rantepao ialah pasar tradisional 
yang terletak di pusat kota Rantepao.

Toraja memiliki potensi pariwisata telah dikenal sampai keluar objek sejarah, 
seni dan budaya. Dengan aspek tersebut, daerah ini sangat potensial dan 
berpeluang untuk pengembangan maupun pemasaran produk-produk seni. 

BERAGAM�OLEH-OLEH�KHAS�TORAJA

Souvenir khas Toraja

Kain tenun khas Toraja

Cemilan khas Toraja

Ukiran kayu khas Toraja:

Miniatur rumah adat Toraja

FENOMENA

Zonasi ruang yang ada 
di Pasar Sore Rantepao 
tidak tertata dengan 
baik.

Suasana area Pasar Sore 
Rantepao.

Tidak adanya lahan parkir yang  
tersedia sehingga menimbulkan 
parkir liar pada pasar.

Kondisi pasar yang  sehingga sempit
 para pedagang kapasitas lahan tidak 

cukup. 

145 
PEDAGANG

terdapat kurang lebih 145 
pedagang yang jenis dagangan-
nya, yaitu: kebutuhan masak,  
buah, pakaian bekas, Ikan, kopi, 
dedak, sepatu, ayam, dan 
peralatan sekolah.  

65 
KIOS

Namun, berdasarkan data 

dan pengamatan langsung, 
pasar hanya memiliki sekitar 
65 kios serta 15 los yang 
m a m p u  m e n a m p u n g 
pedagang.

Sehingga ,  s e k i t a r  5 0 

pedagangyang tidak menda-
patkan lahan pasar melakukan 
dagang liar di sekitar trotoar 
pasar yang mengakibatkan 
sempitnya jalur pejalan kaki 
serta terlihat kumuh. 50 

PEDAGANG

Sirkulasi pasar yang sempit dengan lebar jalan kurang lebih 1m hingga 1,5m.

1,2 M

80 CM

Sirkulasi jalan tidak hanya dilalui oleh 

para pengunjung pasar, namun jalan 
tersebut juga menjadi jalan bagi 
pedagang untuk memasukkan barang 
jualan menggunakan gerobak kecil. 

LATAR BELAKANG

Pasar Sore Pengguna 
pasar

Memberi 
maanfaat

Pengrajin/
UMKM

Angkutan
Umum

Oleh- oleh 
khas Toraja

Wisatawan
lokal

Wisatawan
asing

mengenalkan

Letak pasar yang terletak di pusat kota rantepao, sehingga lahan pasar 
yang sempit diakibatkan padatnya pemukiman serta tingkat kemacetan yang 
tinggi membuat para pengguna pasar tidak nyaman dan aman.

1



PENDAHULUAN

Lahan pasar tidak teratur pedagang menjual di area  yang  dan sempit menyebabkan sebagian besar 
luar pasar (trotoar/pinggir jalan) sehingga keadaan pasar berantakan dan kumuh.

Barang dagangan yang terletak
di bahu jalan.

Pedagang yang memanfaatkan 
trotoar sebagai tempat menjual. 

Titik pedagang di luar pasar.

Area�pembuangan�sampah�umum�yang�tidak�ada.�

Tidak ada 
tempat 

pembuangan 
sampah umum

Pengguna pasar
membuang 
sampah

sembarangan

Lahan kosong
menjadi tempat

sampah alternatif

Pasar menjadi
terlihat kumuh

Sampah�yang�ada�tidak�diolah�dengan�baik�dan�tidak�
adanya�perhatian�khusus�pada�pengaturan�sampah.

FASILITAS
yang dibutuhkan 

FENOMENA PENDEKATAN SOLUSI
PERANCANGAN�ULANG�PASAR�SORE

PASAR SORE BARU
(Arsitektural)

SESUAI DENGAN GSB BERSIH & HEMAT ENERGI FASILITAS LENGKAP

PASAR SORE BARU
(Fungsional)

 PUSAT OLEH-OLEH 
KHAS TORAJA

MEMBANTU PENGRAJIN
& UMKM DI TORAJA

MENARIK MINAT
WISATAWAN

MENINGKATKAN
EKONOMI

Bagaimana merancang ulang sebuah “Pasar Sore Rantepao dan 
Pusat Perbelanjaan Oleh-oleh Khas Toraja” di Rantepao 
Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan yang mampu 
menghadirkan ruang pasar yang nyaman serta hemat energi 
dan fasilitas pengolahan limbah melalui pendekatan ekologi

HOW

RUMUSAN�MASALAH

METODE

tempat pengolahan limbah

daur ulangproses pemilahan &
pengelolaan

pengomposan

Menggunakan�metode
penelitian�KUALITATIF

dengan�pengumpulan�data,

PRIMER SEKUNDER

Wawancara
Observasi

Dokumentasi

RTRW�Toraja�Utara�2012-2023�
Dokumen�data�Pasar�Sore�2019

Literatur�buku�&�internet
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